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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN  
QUANTUM LEARNING UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS  

  DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS V  
SDN 6 DASRI   TEGALSARI BANYUWANGI 

 TAHUN AJARAN 2017- 2018 
 

������  
SDN 6 Dasri Banyuwangi 

sulasi.spd.1965@gmail.com  
 

Abstrak: Rendahnya hasil belajar siswa dalam materi operasi bilangan pecahan tidak sesuai 
dengan kompetensi yang diharapkan. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 
penerapan model pembelajaran Quantum Learning pada dalam upaya  meningkatkan 
aktifitas belajar siswa dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran Quantum Learning 
merupakan suatu model pembelajaran yang dapat membuat siswa langsung mengalami 
permasalahan, menemukan sendiri jawaban atas permasalahan dan beraktivitas sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapainya. Model pembelajaran Quantum Learning terfokus 
pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas. Jenis penelitian ini adalah  penelitian 
tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Masing-masing siklus meliputi empat langkah 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah lembar observasi dan tes hasil belajar. Data yang terkumpul dari hasil 
penelitian dianalisis dengan analisis deskriptif.  Berdasarkan hasil analisis diperoleh, rata-
rata nilai aktivitas siswa siklus I sebesar 10,24 dengan ketuntasan klasikal 64%  dan 
meningkat pada siklus II menjadi 12,16 dengan ketuntasan klasikal 76%. Hasil belajar siswa 
yang tuntas siklus I sebanyak 14 siswa dengan ketuntasan klasikal 56% dan meningkat pada 
siklus II menjadi 21 siswa ketuntasan klasikal 84%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Quantum Learning pada materi pecahan dapat meningkatkan 
aktifitas belajar siswa dan penerapan model pembelajaran Quantum Learning pada materi 
pecahan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
 
Kata kunci: : Pembelajaran Quantum Learning, Aktivitas , hasil belajar 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara (UU No. 20 tahun 2003).  

Pendidikan tidaklah dipandang hanya sebagai 

proses mentransfer ilmu pengetahuan kepada 

siswa, tetapi lebih ditekankan ke arah untuk 

mempersiapkan mental siswa dalam 

mengarungi kehidupan kelak dikemudian hari 

agar dapat memecahkan segala persoalan yang 

akan dihadapi. Oleh karena itu pendidikan yang 
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diselenggarakan harus dapat memberikan bekal, 

sehingga siswa memiliki kemampuan dan 

keterampilan dalam mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemampuan 

dan keterampilan ini membutuhkan pemikiran 

kritis, sistematis, logis, kreatif, serta 

kemampuan untuk bekerja sama dalam 

kerangka pembangunan ilmu pengetahuan. 

Salah satu pelajaran yang membutuhkan  

pemikiran tersebut adalah mata pelajaran 

matematika.  

Pendidikan matematika sebagai salah satu 

ilmu pengetahuan merupakan salah satu sarana 

untuk berpikir ilmiah sehingga dapat 

menumbuhkan dan mengembangkan 

kemampuan untuk berpikir kritis, sistematis, 

logis dan kreatif. Ranah capaian ilmiah tersebut 

membawa matematika sebagai jembatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Berbagai upaya 

harus dilakukan untuk menciptakan mutu 

pendidikan matematika yang baik agar aspirasi 

dan cita-cita bangsa dapat terwujud, mulai dari 

perbaikan kurikulum, pelatihan untuk guru 

sampai pada pemilihan model pembelajaran 

yang efektif bagi proses belajar-mengajar. 

Mengamati proses belajar mengajar saat ini 

terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh 

tenaga pendidikan, sehingga dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan yang 

bermutu masih mengalami kendala. 

Sebagaimana yang terjadi pada proses 

pembelajaran matematika di SDN 6 Dasri 

Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. Hasil 

pengamatan peneliti sebagai guru pada waktu 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan 

operasi bilangan pecahan di kelas V didapatkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Siswa sering kali merasa jenuh, bosan, 

malas dalam proses pembelajaran 

matematika. 

2. Interaksi aktif antara siswa dengan guru 

atau siswa dengan siswa jarang terjadi.  

3. Siswa kurang  terampil menjawab 

pertanyaan atau bertanya tentang konsep 

matematikasi bilangan pecahan yang 

diajarkan.  

4. Siswa kurang bisa bekerjasama dalam 

kelompok diskusi dan pemecahan masalah 

yang diberikan. Mereka cenderung belajar 

sendiri-sendiri. 

5. Pengetahuan yang diperoleh oleh siswa atas 

dasar pemahaman  sendiri, sehingga masih 

banyak siswa yang merasa kesulitan dalam 

mengerjakan soal.  

Permasalahan yang dialami siswa 

tersebut ternyata berdampak pada hasil belajar. 

Berdasarkan data nilai ulangan harian siswa 

khususnya materi pecahan menunjukkan bahwa 

nilai siswa masih banyak yang jauh dari KKM 

yang ditetapkan, dari 25 siswa terdapat 15 siswa 

yang tidak tuntas atau sekitar 60% sedangkan 

yang tuntas ada 10 siswa atau 40%.  

Melihat kondisi diatas peneliti 

berkewajiban untuk menganalisis faktor-faktor 

apa saja yang menjadi penyebab. Untuk itu 

peneliti menerapkan model  pembelajaran 

kooperatif Quantum Learning, dengan model ini 

siswa diajak untuk mengembangkan kerangka 
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berpikir logis dengan menggunakan pola pikir 

matematis, artinya dengan pemilihan model 

pembelajaran ini akan mempunyai tambahan 

manfaat pada perkembangan pengetahuan dan 

pemahaman siswa terhadap konsep penting 

matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas. Tujuan utama PTK adalah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran bukan 

untuk menghasilkan pengetahuan. Model desain 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

PTK Kurt Lewin. Model Kurt Lewin menjadi 

acuan pokok atau dasar dari adanya berbagai 

model penelitian tindakan yang lain, khususnya 

PTK. 

 Konsep pokok penelitian tindakan 

model Kurt Lewin terdiri dari empat komponen 

yaitu; a) perencanaan (planning), b) tindakan 

(acting), c)pengamatan (observing), dan d) 

refleksi (reflecting).  

a) Perencanaan (Planning) 

 Pada tahap ini kegiatan yang 

harus dilakukan adalah membuat RPP, 

mempersiapkan fasilitas dari sarana 

pendukung yang diperlukan kelas, 

mempersiapkan instrument untuk 

menganalisis data mengenai proses dan hasil 

tindakan. 

b) Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan 

yang telah dirumuskan dalam RPP, dalam 

situasi yang actual. 

c)  Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini adalah emantau kegiatan 

diskusi atau kerjasama antar kelompok, 

mengawasi pemahaman tiap siswa dalam 

penguasaan materi pembelajaran, yang telah 

dirancang sesuai dengan PTK. 

d)  Refleksi (Reflecting)  

Pada tahap ini adalah mencatat hasil 

observasi, mengevaluasi hasil observasi, 

menganalisis hasil pembelajaran, mencatat 

kelemahan-kelemahan untuk dijadikan 

bahan penyusunan rancangan siklus 

berikutnya sampai tujuan PTK tercapai..  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

gasal tahun akademik 2017/2018  selam 3 bilan 

yaitu bulan Juli 2018 sampai dengan September 

2019.  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V 

SDN 6 Dasri Tegalsari Banyuwangi tahun 

pelajaran 2017/2018  dengan jumlah 25 siswa, 

dengan siswa laki-laki berjumlah 10 siswa, dan 

perempuan berjumlah 15 siswa. Data pada 

penelitian ini diperoleh dengan metode 

observasi dan metode tes. 

Instrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar penelitian menjadi 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 

sistematis sehingga lebih mudah diolah 

(Arikunto, 2006 : 160). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

dan tes. 

Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
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kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010: 

213). Adapun rumus yang digunakan : 

 

          Dalam penelitian soal dikatan valid 

apabila rxy ≥ 0,8 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu 

pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik (Arikunto, 2010: 239).  Rumus yang 

digunakan : 

 

 Dalam penelitian soal dikatan valid 

apabila r11 ≥ 0,8. 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan 

atau persentase keberhasilan siswa setelah 

proses belajar mengajar setiap siklusnya 

dilakukan dengan cara memberikan evaluasi 

berupa soal tes tertulis pada setiap akhir siklus, 

analisis ini dihitung dengan menggunakan 

statistik sederhana.  

1. Analisis data aktivitas siswa  

Data aktivitas siswa hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh observer dihitung dengan 

rumus: 

100%
TA

A
PA 


             

(Purwanto, 2004: 132) 

 Keterangan 

 PA      =  Persentase aktivitas 

 A   =  Jumlah aktivitas 

TA      =  Total aktivitas  

2. Analisis keberhasilan tes 

Perhitungan persentase siswa yang tuntas belajar 

adalah sebagai berikut : 

  

(Arikunto. 2006:236)       

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes 

Sebelum instrumen lembar tes digunakan, 

terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas 

dan reliabilitas instrumen penelitian. Uji 

validitas dan reliabilitas didapatkan dari hasil uji 

coba di kelas V SDN 6 Dasri Tegalsari  

Banyuwangi. Lembar soal tes I maupun II 

dikatakan valid bila rxy > 0,60 dan reliabel r11 > 

0,60. Berdasarkan hasil uji validitas dan 

reliabilitas dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian pada tes I dan II adalah valid dan 

reliabel, dengan demikian instrumen penelitian 

yang digunakan adalah reliabel. 

Data Sebelum Siklus 

Hasil belajar matematika materi pecahan 

dilihat dari hasil ulangan harian siswa masih banyak 

siswa yang mendapat nilai dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 

70. Berikut ini adalah hasil ulangan harian siswa 

kelas V materi pecahan. Hasil ulangan yang 

diperoleh siswa masih banyak yang jauh dari KKM 

yang ditetapkan, dari 25 siswa terdapat 15 siswa atau 

60% yang tidak tuntas belajarnya sedangkan yang 

tuntas ada 10 atau 40%, maka peneliti melakukan 

tindakan untuk memperbaiki hasil belajar siswa pada 

P = 
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materi pecahan dengan pembelajaran Quantum 

Learning. 

Data Hasil Penelitian Siklus 1 

Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 

tanggal  24 Juli 2017 dengan materi 

penjumlahan pecahan sama penyebut dan 

berbeda penyebut.  

a) Perencanaan (planning) 

Pada tahapan ini rencana kegiatan ini 

meliputi: membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), membuat lembar kerja 

siswa (LKS), mempersiapkan materi untuk 

diajarkan yaitu materi pecahan, koordinasi 

dengan guru yang bertindak sebagai 

observator, menyusun alat evaluasi 

pembelajaran 

b) Pelaksanaan Tindakan (acting) 

Pada tahap ini pelaksanaan pertemuan 

pertama membahas materi penjumlahan 

bilangan pecahan dengan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Quantum 

Learning. Peretemuan kedua siswa 

menyelesaikan tes siklus I dengan 4 soal 

uraian. 

c) Pengamatan (observing) dan Evaluasi Hasil 

Belajar  

- Pengamatan (observing)  

1. Aktifitas Siswa 

Berdasarkan prosedur yang telah 

dirancang, kegiatan pengamatan 

dilakukan oleh observer yaitu guru 

matematika kelas V SDN 6 Dasri 

Tegalsari   Banyuwangi. Fokus 

pengamatan adalah : 

1= Memperhatikan penjelasan guru 

2= Keaktifan dalam bertanya dan  

menjawab 

3=    Keaktifan mengerjakan lembar soal 

dalam diskusi  

4=  Mempresentasikan hasil pekerjaan dan 

menanggapi jawaban dari kelompok 

lain 

Hasil observasi aktivitas belajar siswa adalah : 

         Ketercapaian Siklus I =  = 

64 % 

2. Aktifitas Guru 

Data tentang aktivitas guru dalam 

penerapan model pembelajaran 

Quantum Learning dari siklus I 

disajikan pada tabel berikut ini : 

3. Evaluasi Hasil Belajar 

Penilaian tes hasil belajar juga  

digunakan peneliti sebagai salah satu 

instrumen. Penilaian belajar ini 

diperoleh dari hasil tes yang telah 

dikerjakan oleh siswa. Tes 

dilaksanakan satu kali, siswa 

mengerjakan soal tes secara individu. 

Adapun hasil Tes Siklus I bahwa rata-

rata hasil belajar siswa sebesar  65,04. 

Dari 25 siswa terdapat 11 siswa yang 

belum tuntas belajarnya karena nilai 

yang didapatkan belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal. 

Sedangkan yang tuntas ada 14 siswa, 

ini berarti mencapai ketuntasan 

klasikal sebesar  56 %. 

d) Refleksi (reflecting) 
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Refleksi dilakukan setelah tahap observasi 

berlangsung, dilakukan bersama antara 

peneliti dan observer dengan memperhatikan 

data-data hasil observasi. Dengan melihat 

data-data dari lembar pengamatan, ada hal-

hal yang  perlu dipertimbangan untuk 

perbaikan pada siklus berikutnya, yaitu : 

1. Guru terkesan terburu – buru dalam 

menjelaskan materi, sehingga terdapat 

beberapa siswa yang kurang paham 

mengenai materi yang disampaikan. 

2. Guru kurang bisa mengkondisikan dan 

mengatur kelas dengan baik. 

3. Masih terdapat beberapa siswa yang 

kurang konsentrasi dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

4. Masih terdapat beberapa siswa yang asik 

ngobrol sendiri dan tidak menghiraukan 

guru saat menjelaskan. 

5. Kebanyakan siswa kurang bisa berdiskusi 

dan bekerja sama dengan sesama anggota 

kelompoknya dengan baik.  

6. Masih terdapat beberapa siswa yang malu 

untuk bertanya dan bingung dalam 

membuat soal beserta cara 

menyelesaiakannya. 

7. Masih terdapat beberapa siswa yang tidak  

mau mewakili kelompoknya untuk 

mengerjakan soal atau hasil diskusi 

kelompoknya di papan tulis dan 

menjelaskan kepada teman-temannya cara 

pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan soal pecahan.  

 

Data Hasil Penelitian Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 

tanggal 25 Juli 2018 dengan materi pengurangan 

pecahan sama penyebut dan berbeda penyebut.  

Langkah-langkah yang dilaksanakan pada 

siklus II yaitu: 

a. Perencanaan (planning) 

Pada tahapan ini peneliti menyusun rencana 

kegiata pembelajaran berdasarkan pada 

kelemahan pembelajaran siklus I. Rencana 

kegiatan ini meliputi: 

1. Menyusun rencana perbaikan 

pembelajaran yang sesuai dengan masalah 

perbaikan pembelajaran siklus I,  

2. Mempersiapkan segala keperluan dalam 

perbaikan pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Tindakan (acting) 

Siklus II diadakan  dua kali pertemuan. 

Pertemuan 1 membahas materi pengurangan 

bilangan pecahan dengan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Quantum 

Learning. Pertemuan 2 melaksanakan tes 

siklus II dengan 4 soal uraian. 

c. Pengamatan (observing) dan Evaluasi Hasil 

Belajar 

1. Aktifitas Siswa 

     Data hasil observasi yang dilakukan oleh 

observer diperoleh hasil sebagai berikut: 

Ketercapaian Siklus II =  = 

76 % 

2. Aktifitas Guru 

Data tentang aktivitas guru dalam 

penerapan model pembelajaran 
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Quantum Learning dari siklus II 

disajikan pada tabel berikut ini :  3,625 

 3. Evaluasi hasil belajar 

Hasil belajar siswa pada siklus II, 

bahwa rata-rata hasil belajar sebesar  

81,16. Jumlah siswa yang belum tuntas 

4 atau 16% Sedangkan yang tuntas ada 

21 siswa, ini berarti mencapai 

ketuntasan klasikal sebesar  84 %. 

d. Refleksi (reflecting) 

Seluruh kegiatan dalam pembelajaran sudah 

dilaksanakan dengan baik. Kekurangan pada 

siklus sebelumnya sudah mengalami 

perbaikan dan peningkatan. Hal ini terlihat 

dari meningkatnya rata-rata setiap aspek 

yang diteliti, yaitu : (1) Rata-rata aktivitas 

siswa  meningkat pada siklus II, (2) Rata-rata 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan, 

(3) Pengelolaan pembelajaran yang 

dilakukan guru sudah sesuai dengan 

komponen yang ada, (4) Antusias siswa akan 

pembelajaran juga meningkat.  

Pembahasan Hasil  

1) Aktifitas Siswa 

Aktivitas siswa pada siklus I belum sesuai 

harapan yang diinginkan, karena masih 

banyak siswa yang ramai dan bicara dengan 

temannya. Selain itu dalam mengidentifikai 

masalah siswa masih bingung terhadap 

demonstrasi yang dilakukan oleh guru. 

Dalam menanyakan suatu hal kurang jelas 

dan mengungkapkan pendapatnya. Kurang 

menanggapi penjelasan dan pertanyaan guru 

hanya sebagian siswa saja yang lainnya 

hanya diam dan belum memiliki keberanian 

dalam bertanya ataupun menanggapinya. 

Dalam mendiskusikan tugas dan 

mempresentasikan hasil kelompok, hanya 

sebagian siswa saja yang aktif. Siswa juga 

belum terbiasa menyimpulkan materi 

sehingga ketika menyimpulkan siswa masih 

bingung. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

siswa harus dilatih lagi lebih aktif dalam 

pembelajaran supaya percaya diri dalam 

mengerjakan soal secara individu, mampu 

mengemukakan pendapat serta 

mengutarakan hasil kerja di depan kelas. 

Aktivitas siswa pada siklus II 

mengalami peningkatan. Kenaikan ini karena 

penerapan model pembelajaran Quantum 

Learning berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. Perbandingan aktivitas belajar 

siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. Adapun perbandingan 

aktivitas belajar siswa pada siklus 1 dan 

siklus II peneliti sajikan pada gambar 2 

berikut 

 

 

Diagram Aktivitas Siswa Siklus 1 

dan Siklus II 

2) Aktifitas Guru 

55%
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Siklus I Siklus II

Analisi Ketuntasan Aktivitas 
Siswa Secara Klasikal 
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      Aktivitas guru pada siklus I masih 

banyak kekurangan, diantaranya ketika 

menyampaikan materi guru tergesa-gesa. 

Guru dianggap kurang mampu mengelola 

kelas karena ada beberapa siswa yang 

ramai, bercanda dan mengganggu teman 

yang lain saat diskusi berlangsung. Serta 

pengelolaan waktu kurang diperhatikan, 

sehingga waktu yang dibutuhkan setiap 

tahap pembelajaran yang sesuai dengan 

RPP yang dibuat dilakukan tidak seimbang.  

Aktivitas guru mengajar pada siklus II 

mengalami peningkatan. Seluruh kegiatan 

dalam proses belajar mengajar sudah dapat 

dilaksanakan dengan baik, terlihat dari lembar 

pengelolaan pembelajaran siklus II. Rata-rata 

keseluruan komponen aktivitas pada siklus I 

sebesar 2,875  dengan kategori kurang baik dan 

mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 

3,625 dengan kategori baik. Rata-rata 

komponen aktivitas guru disajikan dalam tabel 

berikut: 

 

 

Gambar 3 Diagram Aktivitas Guru 

Siklus 1 dan Siklus II 

3) Hasil Belajar Siswa 

          Hasil belajar siswa pada siklus I dari 25 

siswa ada 11 siswa yang tidak tuntas 

belajarnya atau 46%, karena belum 

mencapai nilai KKM, dan terdapat 14 siswa 

yang tuntas, dengan ketuntasan klasikal 

56%. Adapun faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar pada siklus I adalah kurang 

mampu guru dalam mengelola 

pembelajaran yang sudah direncanakan 

serta ada beberapa siswa yang kurang 

mampu memahami pemecahan masalah 

yang diberikan karena kurang terbiasanya 

menerima metode yang digunakan oleh 

guru. Akibatnya hasil belajar yang 

diberikan pada siklus I kurang memuaskan. 

Sehingga penelitian ini dilanjutkan ke 

siklus II. 

Hasil belajar pada siklus II dari 25 

siswa ada 4 siswa yang tidak tuntas 

belajarnya karena belum mencapai nilai 

KKM, dan terdapat 21 siswa yang tuntas 

belajarnya, dengan ketuntasan klasikal 

84%. Hasil belajar pada siklus 2 ini 

mengalami peningkatan. Hasil ini 

disebabkan karena penggunaan metode 

pembelajaran yang digunakan siswa 

mampu menyelesaikan permasalahan yang 

berhubungan dengan materi yang diajarkan 

secara mendalam. Perbandingan hasil 

belajar siswa pada siklus I dan siklus II 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4 Hasil Belajar Siklus I dan 

Siklus II 

No Uraian Siklus 1 Siklus 2 

1 Siswa yang 
tuntas 

14 21 

2 Siswa yang 
tidak tuntas 

11 4 

0

2

4

Siklus I Siklus II

Aktifitas Guru Siklus I 
dan Siklus II

Rekapitul
asi Rata-
Rata
Aktifitas
Guru…

2.875 
3.625 
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3 Persentase 
Siswa yang 
tuntas 

56 % 84 % 

 

Penyajian dalam bentuk grafik, peneliti 

sajikan pada gambar 4 berikut  

 

     Gambar  4  Diagram Ketuntasan Hasil 

Belajar Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada 

hasil belajar siswa, baik secara individu maupun 

klasikal. Dengan demikian, pembelajaran 

dengan mengunakan model Quantum Learning 

telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Penerapan model pembelajaran Quantum 

Learning  pada materi pecahan dapat 

meningkatkan aktifitas belajar siswa kelas V 

SDN 6 Dasri  Banyuwangi Kabupaten 

Banyuwangi. Rata-rata aktivitas belajar pada 

siklus I yaitu sebesar 10,24 dengan 

ketuntasan klasikal 64 % dan rata-rata 

aktivitas belajar pada siklus II mengalami 

kenaikan menjadi 12,16 dengan ketuntasan 

klasikal 76%.. 

2. Penerapan model pembelajaran Quantum 

Learning  pada materi pecahan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

SDN 6 Dasri  Banyuwangi Kabupaten 

Banyuwangi. Rata-rata hasil belajar pada 

siklus I yaitu sebesar 65,04 dengan 

ketuntasan klasikal 56 % dan rata-rata hasil 

belajar pada siklus II sebesar 81,16 dengan 

ketuntasan klasikal 84% 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam menerapkan model pembelajaran 

Quantum Learning hendaknya guru 

mempersiapkan diri dengan baik, sehingga 

pada saat proses belajar mengajar tercipta 

suasana belajar yang menyenangkan. 

2. Penerapan pembelajaran model Quantum 

Learning memberikan hasil yang positif, 

sehingga dapat dijadikan salah satu metode 

dan strategi pembelajaran oleh guru-guru 

untuk membelajarkan matematika di sekolah. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

menerapkan model pembelajaran Quantum 

Learning dengan materi pokok dan kelas 

yang berbeda pula untuk mengembangkan 

pembelajaran matematika 
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